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Abstract: Nowadays, it is no longer a strange sight when someone throws away refined oil carelessly. It is like a 

tradition that has been passed down from generation to generation. Unwittingly, these bad habits have a very 

dangerous impact on the environment, not only polluting, but also damaging the ecosystem and can clog 

waterways. This study uses a qualitative method, where researchers go directly to the field to get data that is in 

accordance with reality. Data were collected by several methods such as interviews, observations, and literature 

studies which were used as support and reinforcement in the design of this study. Designing a video for public 

service advertisements on the dangers of used cooking oil to the environment will be very much needed, given the 

lack of educational media and information circulating regarding this issue. It is necessary to draw conclusions 

from aspects related to the problems that occur and provide appropriate solutions so that the packaging of video 

media for public service advertisements can be maximized. The design of a public service advertisement video for 

the dangers of used cooking oil to the environment is expected to be a source of reference, education, and 

information for the wider community, especially the main target audience, namely housewives and business owners 

in the culinary field. It is also hoped that this design can help overcome related problems, assist with digitally 

intensified socialization, and be useful for future generations to make new innovations in overcoming an existing 

social problem.  
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Metode pengolahan makanan dengan cara 

menggoreng sudah menjadi hal yang wajar di 

seluruh kalangan masyarakat. Banyak sekali 

macam makanan di Indonesia ini yang 

menggunakan metode penggorengan sebagai 

proses untuk mengolah makanan mereka, entah itu 

makanan tradisional maupun makanan modern. 

Konsumsi minyak goreng di Indonesia terutama 

wilayah provinsi jawa timur terbilang cukup tinggi, 

makanan dengan metode penggorengan lebih 

banyak disukai daripada direbus, (Ardhany and 

Lamsiyah, 2018). Minyak goreng merupakan salah 

satu bahan pangan yang paling banyak di 

digunakan untuk mengolah makanan terutama 

masyarakat Indonesia. Penggunaan minyak goreng 

yang telah digunakan beberapa kali disebut minyak 

jelantah. Minyak jelantah merupakan minyak yang 

telah teroksidasi dengan bahan makanan bekas 

penggorengan, yang mudah tercipta karena jangka 

waktu penggorengan yang lama, pemanasan suhu 

yang terlalu tinggi, dan penggunaan berkali-kali, 

(Suhartina 2018). Minyak jelantah mengandung 

sejumlah senyawa bersifat karsinogenik yang 

diantaranya adalah 98% trigliserida dan 2% lainya 

merupakan komponen non trigliserida seperti 

tokoferol, asam lemak, fosfolipid, monogliserida, 

digliserida dan zat pewarna, (Sutanto, Wiryawan, 

and Kurniawansyah 2021). 

Saat ini banyak sekali masyarakat yang 

membuang minyak bekas atau minyak jelantah 

mereka secara sembarangan, seperti dibuang ke 

sungai, ke selokan, maupun ke saluran 

pembuangan air lainya seperti drainese dan 

wastafel rumah atau restoran. Tentunya hal itu 

akan berakibat fatal seperti rusaknya saluran air 

dan terjadinya pencemaran pada air. Adapun 

beberapa contoh kasus yang telah terjadi seperti 

yang terjadi pada tahun 2019 di jl. Diponegoro, 

Kota Batu, gorong-gorong atau resapan air yang 

berada di tepi jalan tersebut tersumbat akibat 

pembuangan sampah dan sisa minyak goreng 

(minyak jelantah) oleh warga dan pedagang 

makanan di sekitar. Begitu juga yang dikatakan 

oleh saksi mata bahwa penyumbatan sering kali 

terjadi, hal itu disebabkan oleh sisa minyak goreng 

atau sisa air cucian piring yang bercampur minyak 

yang pada akhirnya terjadi pembekuan dan 

penggumpalan sisa makanan yang mengakibatkan 

penyumbatan. (Petisi.co). Masalah serupa juga 

terjadi pada tahun 2022, penyumbatan saluran air 

banyak terjadi di beberapa daerah di DKI Jakarta 

yang disebabkan oleh pembuangan limbah 

makanan dan minyak bekas oleh beberapa restoran. 

Saat hujan turun, genangan air yang timbul 

memiliki bau busuk makanan dan bertekstur lebih 

licin. Menurut Ketua Tim Pemeliharaan Saluran 

Air Dinas SDA, Enjang Setiawan, pembuangan 

limbah makanan dan minyak bekas tidak hanya 

ditemukan di Kawasan Jakarta pusat saja, 

melainkan hampir diseluruh saluran air ibukota 

terutama yang dekat dengan restoran atau rumah 

makan. (cnnindonesia.com). 

Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit 

Indonesia (GAPKI) juga mencatat bahwa produksi 



minyak goreng sawit pada 2021 telah mencapai 

46.888 juta ton liter per tahun dengan jumlah 

konsumsi rumah tangga dalam negeri mencapai 

18.422 juta ton liter, begitu juga sisanya yang 

digunakan sebagai kebutuhan oleokimia dan 

biodiesel, (Kompas.com). Kementrian 

Perdagangan juga mencatat, pasokan minyak 

goreng yang telah terealisasi di Jawa Timur per 

tanggal 18 Februari 2022 adalah sebanyak 14 juta 

liter (nasional.kontan.co.id). Pengkonsumsian 

minyak goreng di masyarakat akan selalu 

menghasilkan limbah minyak jelantah yang tidak 

jauh besar jumlahnya dengan yang dikonsumsi. 

Minyak jelantah akan sangat berbahaya dan 

menyebabkan pencemaran pada lingkungan sekitar 

bila dibuang sembarangan, seperti dikutip dari 

jurnal Kusnadi (2018), pembuangan limbah 

minyak jelantah sembarangan dapat menimbulkan 

lapisan minyak dalam air, minyak jelantah mudah 

membeku pada suhu rendah yang dapat 

menyebabkan saluran pipa pembuangan tersumbat, 

menyebabkan turunya kadar Chemmical Oxygen 

Demand (COD) dan Biological Oxygen Demand 

(BOD) dalam air yang dapat menimbulkan bau 

busuk, serta menurunya konsentrasi oksigen 

terlarut yang dapat mengurangi pencahayaan 

matahari masuk ke dalam air, sehingga 

mengakibatkan organisme dalam air kekurangan 

cahaya matahari yang dibutuhkanya. 

Disisi lain, begitu juga seperti yang dijelaskan 

oleh Hana Aliana selaku Head of Communication 

and Engagement Waste 4 Change (W4C) bahwa 

dampak terkecil membuat limbah minyak jelantah 

sembarangan ialah menyebabkan kerusakan pada 

tempat pembuangan, sedangkan untuk dampak 

terbesarnya adalah pencemaran terdahadap sumber 

air dan tanah. (Kompas.com) Minyak jelantah 

sendiri termasuk dalam limbah jenis B3 yang tidak 

hanya mencemari air, namun juga tanah dan udara. 

Waste 4 Change sendiri merupakan salah satu dari 

sekian banyak komunitas pecinta lingkungan dan 

pengepul di Surabaya yang bergerak di sektor 

penanganan limbah termasuk limbah minyak 

jelantah. 

Pada saat ini masyarakat belum mendapatkan 

edukasi yang cukup akan bahaya minyak jelantah. 

Dari data yang telah disurvei oleh Katadata Insight 

Center terhadap 140 orang rumah tangga pengguna 

minyak goreng menyatakan bahwa sebanyak 

73.3% dengan alasan tidak tahu cara 

memanfaatkanya, 38.9% dengan alasan tidak tau 

tempat menjualnya, 34.4% dengan alasan tidak 

ingin repot. 23.3% dengan alasan minyak bekas 

berbahaya, dan 4.4% dengan alasan lainya. Dari 

situ dapat disimpulkan bahwa banyaknya minyak 

goreng yang diproduksi dan dikonsumsi ternyata 

juga dapat menimbulkan limbah minyak jelantah 

yang hampir sama besarnya, hal itu terjadi karena 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat Indoneia 

akan bahaya minyak jelantah masih kurang. 

Hal ini juga dapat dibuktikan berdasarkan 

kajian Tim Nasional Percepatan Penanggulangan 

Kemiskinan (TNP2K) dan Traction Energy Asia 

yang mendapatkan bahwa di tahun 2019 konsumsi 

minyak goreng di Indonesia sebesar 13 juta ton dan 

menghasilkan limbah minyak jelantah sebesar 3 

juta ton, dimana 1.6 juta ton berasal dari rumah 

tangga perkotaan besar. Dari 3 juta ton minyak 

jelantah tersebut hanya 1.95 juta ton atau setara 

dengan 2.43 juta kiloliter yang digunakan menjadi 

minyak daur ulang untuk kebutuhan memasak, 

184.900 kiloliter yang diekspor ke luar negeri, dan 

sekitar 570.000 kiloliter yang digunakan sebagai 

bahan baku biodesel dan kebutuhan lainya di dalam 

negeri, Sementara untuk sisanya berakhir di 

saluran pembuangan atau dibuang sembarangan. 

Padahal satu liter minyak yang dibuang 

sembarangan dapat mencemari kurang lebih 1.000 

liter perairan, (TNP2K 2020). 

Oleh karena itu untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan bahaya dari limbah 

minyak jelantah bagi kebersihan lingkungan, Maka 

perlu adanya media edukasi massal guna untuk 

menyebarkan informasi kepada masyarakat luas, 

seperti contohnya iklan layanan masyarakat dari 

pemerintah yang sering tampil di layar televisi 

maupun media online lainya. Iklan layanan 

masyarakat adalah metode yang terbukti efektif 

guna menyampaikan informasi terkait adanya 

permasalahan sosial, hal tersebut dapat kita lihat 

dari banyaknya program pemerintah yang sering 

dipromosikan atau ditampilkan melalui video 

singkat yang ada di televisi maupun aplikasi 

smartphone. Topik dan judul dari “Perancangan 

Video Iklan Lyanan Masyarakat Bahaya Minyak 

Jelantah Terhadap Lingkungan Sebagai Upaya 

Meningkatkan Kesadaran Masyarakat” ini 

memiliki target audiens yaitu seluruh lapisan 

masyarakat Indonesia dengan target utama adalah 

ibu rumah tangga dan para pemilik usaha di bidang 

kuliner. 

 

METODE PENELITIAN  

Pada penelitian yang dilakukan di karyah 

ilmiah ini, metode penelitian yang dipakai adalah 

metode kualitatif. Metode kualitatif adalah 

metodologi yang dimanfaatkan untuk prosedur 

penelitian dan menghasilkan data deskriptif 

dengan cara peneliti terjun secara langsung ke 

lapangan dan mengamati fenomena yang terjadi 

dengan mengambil data melalui observasi dan 

wawancara yang ditulis menggunakan kata-kata 

secara mendetail dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati.  

.  



Hasi Analisa Data  

  
Hasil Observasi  

Dari hasil pengamatan yang dilakukan di 

Rumah Edukasi Surabaya milik Komunitas Muda 

Mudi Surabaya (KMS), Yayasan Karya Muda 

Sejahtera, menunjukan bahwa di Rumah Edukasi 

milik KMS membuka tempat pelatihan mendaur 

ulang beberapa sampah termasuk limbah minyak 

jelantah, KMS juga melayani pembelian minyak 

jelantah milik warga seharga Rp.5.000,00/kg. 

Namun yang menjadi permasalahan adalah 

minimnya warga sekitar yang menyetorkan atau 

menjual minyak jelantahnya kepada KMS. Selain 

itu, banyaknya jumlah kunjungan atau sosialisasi 

dari komunitas ini cenderung berasal dari 

undangan luar kota terutama wilayah kabupaten. 

Jumlah peserta yang mengikuti pelatihan dan 

sosialisasi pun terbilang cukup sedikit. Pada zaman 

ini, dalam memberikan edukasi untuk membangun 

kesadaran masyarakat akan bahaya membuang 

minyak jelantah sembarangan tidak hanya dapat 

dilakukan dengan cara melakukan sosialisasi 

secara langsung, namun juga bisa dilakukan 

dengan cara anternatif yang sangat efektif, yaitu 

dengan sosialisasi secara online seperti iklan 

layanan masyarakat maupun adanya webinar yang 

dapat menjangkau audiens yang lebih luas serta 

dapat menghemat lebih banyak waktu dan tenaga, 

 

Hasil Wawancara  

Dari hasil wawancara yang telah 

dilakukan bersama seorang teknisi dan seorang 

akademisi yang ahli di bidang lingkungan 

mendapatkan kesimpulan bahwa saat ini masih 

banyak masyarakat yang masih membuang minyak 

jelantah sembarangan, seperti di saluran air rumah, 

selokan, maupun sungai disekitar. Hal tersebut 

telah menjadi suatu kebiasaan yang tanpa sadar 

telah turun-temurun. Beberapa hal yang mendasari 

hal tersebut adalah minimnya minat dan wawasan 

masyarakat terkait bahaya dan dampak yang terjadi 

ketika membuang minyak jelantah sembarangan, 

pola pikir masyarakat untuk lebih memilih cara 

yang mudah, simpel, dan dapat menhemat waktu 

dan tenaga, serta kurangnya media edukasi dan 

informasi yang beredar terkait masalah ini. 

  

Hasil Dokumentasi  

Peneliti menggunakan dua sumber 

referensi guna membantu perancangan video iklan 

layanan masyarakat ini, yang pertama adalah 

e-book yang berjudul “Kreatif Dalam Iklan 

Layanan Masyarakat” yang dibuat dan diterbitkan 

oleh Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

tahun 2012, e-book ini digunakan untuk 

mengetahui beberapa aspek dalam iklan layanan 

masyarakat, mulai dari karakteristik, ketentuan, 

format sampai ke tahap alur pembuatan. Sumber 

literatur kedua diambil dari buku yang berjudul 

“Multimedia Digital Dasar Teori” karya iwan 

binanto yang digunakan untuk mengetahui dasar-

dasar dalam ilmu multimedia termasuk di 

dalamnya ilmu dasar videografi dan editing yang 

baik. 

  

Hasil Studi Literatur  

Dari hasil dokumentasi yang telah diambil 

oleh peneliti, didapatkan bahwa KMS tengah 

melakukan sosialisasi kepada perkumpulan ibu 

PKK kendangsari dan siswa dan siswi dari Sekolah 

Adiwiyata SD Anugrah, KMS tidak berfokus untuk 

melakukan sosialisasi di semua daerah di Kota 

Surabaya, melainkan hanya melakukan sosialisasi 

ketika mendapat panggilan saja. Para siswa dan 

siswi terlihat sangat antusias dalam mengikuti 

pelatihan yang diadakan, hal ini sangat bagus 

karena KMS berusaha menanamkan pola pikir 

untuk tetap menjaga dan mencintai lingkungan 

sejak dini, selain itu, sosialisasi untuk target utama 

yaitu ibu rumah tangga juga tetap digencarkan 

dengan maksimal. Sosialisasi secara langsung 

dirasa kurang efektif di zaman saat ini, selain lebih 

fleksibel, penggunaan media online akan sangat 

efektif karena dapat menghemat waktu, biaya dan 

tenaga, serta dapat menjangkau audiens yang lebih 

luas. 

  

Segmentasi, Targeting, Positioning (STP) 

  

Segmentasi  

Setelah ditemukan hasil analisi data, selanjutnya 

peneliti menentukan STP dari buku pop up 

pengenalan hewan dengan teknik digital painting 

agar mempermudah memahami karakteristik 

target. 

1. Segmentasi 

a). Demografis 

 1). Usia  :  18-60 tahun 

 2). Jenis Kelamin :  Laki-Laki dan perempuan 

 3). Kelas Sosial :  Semua kalangan 

 4). Pekerjaan : Wirausaha kuliner dan ibu 

rumah tangga 

 5). Pendidikan :  SMA 

 

B. Geografis 

 1). Tempat Tinggal :  Desa, Kabupaten dan 

Kota 

 2). Wilayah  :  Seluruh wilayah 

 3). Negara  :  Republik Indonesia 

 

 

 

 



C.  Psikografis 

1) Memiliki hobi memasak. 

2) Memiliki usaha di bidang kuliner. 

3) Ibu rumah tangga yang lebih banyak memasak 

sendiri daripada membeli. 

4) Masyarakat yang belum mengetahui kerajinan 

hasil daur ulang dan tempat menjual minyak 

jelantah. 

 

Targetting  

Target dari perancangan video iklan layanan 

masyarakat bahaya minyak jelantah bagi 

lingkungan adalah ibu rumah tangga dan para 

wirausahawan di bidang kuliner. 

a) Jenis Kelamin :  Laki-laki dan perempuan 

b) Umur :  18-60 tahun 

c) Pendidikan :  SMA 

d) Ekonomi :  Semua kalangan 

e) Kelas Sosial :  Semua kalangan 

 

Positioning  

Video iklan layanan masyarakat bahaya 

minyak jelantah bagi lingkungan ini diposisikan 

sebagai media edukasi dan informasi bagi 

masyarakat awam terutama kalangan ibu rumah 

tangga dan para pemilik usaha di bidang kuliner 

yang tidak tau akan dampak dari membuang hasil 

minyak bekas/minyak jelantah mereka ke saluran 

air dalam rumah maupun saluran air lainya seperti 

selokan dan sungai, karena mayoritas masyarakat 

Indonesia masih awam terhadap hal tersebut, 

mengingat juga pemerintah Indonesia belum 

mengangat maupun menerbitkan iklan layanan 

masyarakat terhadap masalah ini. 

 

Unique Selling Proposition  

Adapun beberapa keunikan yang akan 

menjadi nilai tambah dalam video iklan layanan 

masyarakat bahaya minyak jelantah ini dari video 

yang sudah ada, diantaranya:  

1. Proses produksi video iklan layanan masyarakat 

bahaya minyak jelantah dilakukan dengan 

menggunakan kamera dan alat lainya dengan 

level semi profesional. 

2. Pengambilan background dan lokasi berada di 

studio dengan tema dapur sehingga sesuai 

dengan tema dan dapat memudahkan audiens 

dalam mengenali iklan di awal mula video 

ditayangkan. 

3. Pemeran atau talent memerankan sosok seorang 

bapak dan ibu yang menginterpretasikan 

keadaan rumah tangga. 

4. Semua informasi dan edukasi diringkas 

sehingga menjadi padat dan jelas didalam video 

iklan layanan masyarakat yang berdurasi 1 

menit 30 detik. 

5. Menggunakan teknik videografi 

(pengambilan angle dan editing) yang baik 

sehingga dapat memperindah video yang 

dihasilkan. 

6. Suara yang jernih serta adanya teks dan 

gambar pop up dalam video dapat 

membantu mempermudah pemahaman 

para audiens. 

  

Analisis SWOT  

Untuk menentukan konsep yang baik agar 

video yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik 

juga, maka perlu memperhatikan beberapa aspek 

penting seperti aspek internal, kekuatan (Strength), 

dan kelemahan (weakness), serta aspek eksternal 

meliputi peluang (opportunities), dan ancaman 

(threats). 

 
Gambar 1 SWOT  

Sumber : Hasil Olahan Peneliti 

 

Strategi Utama: 

Merancang sebuah video iklan layanan 

masyarakat bahaya minyak jelantah terhadap 

lingkungan dengan teknik videografi yang 

memiliki visual menarik, durasi yang pendek, 

dan isi pesan yang singkat dan mudah dipahami 

oleh masyarakat. 

 

Keyword 

Dalam perancangan video iklan layanan 

masyarakat bahaya minyak jelantah terhadap 

lingkungan dibutuhkan keyword atau kata kunci 

yang akan digunakan sebagai acuan dasar dalam 

perancangan media utama maupun media 

pendukung lainya. Keyword disusun berdasarkan 

hasil konsep analisis STP, USP serta SWOT. Pada 

Gambar 4.2.7 merupakan proses penentuan 

keyword dari perancangan video iklan layanan 

masyarakat bahaya minyak jelantah terhadap 

lingkungan sebagai upacaya meningkatkan 



kesadaran masyarakat. Berdasarkan hasil Analisa 

tersebut, maka didapatkan sebuah keyword utama 

yaitu progresive. Progresive atau progresif 

bermakna perubahan yang mengarah pada keadaan 

yang lebih baik. Dalam hal ini, keyword yang telah 

didapatkan bermaksud pada harapan adanya 

perubahan sikap, moralitas, kesadaran diri, dan 

tingkah laku yang menjadi semakin baik 

kedepanya. 

 

 
  

Gambar 2 Keyword  

Sumber : Hasil Olahan Peneliti 

  

Strategi Kreatif  

Perancangan ini membutuhkan beberapa 

strategi kreatif yang dapat memunculkan suatu ide 

dan langkah yang tepat agar dapat tersampaikan 

kepada sasaran yang ditentukan. 

 

A. Visual Identity Media Kampanye Sosial 

Dalam kampanye sosial penggunaan visual 

identity sangat diperlukan, hal ini berguna sebagai 

bentuk identitas untuk mengenalkan atau 

mengingatkan akan adanya gerakan yang 

bermaksud untuk mengangkat permasalahan sosial 

yang terjadi di masyarakat. Identitas visual ini 

nantinya akan diterapkan pada media utama dan 

media pendukung lainya. 

 

1. Nama Gerakan 

Berpacu pada keyword yang telah didapat yaitu 

“Progressive” maka nama gerakan yang sesuai dan 

dipilih oleh peneliti adalah “Minyak Bekasmu, Jadi 

Berkahmu”. Minyak jelantah merupakan kata yang 

belum cukup dikenal di masyarakat luas, maka dari 

itu penggunaan kata “minyak jelantah” akan 

diganti dengan kata sejenis yaitu “minyak bekas” 

dan digunakan pada semua media pendukung, 

sedangkan untuk media utama tetap menggunakan 

kata “minyak jelantah”. Nama gerakan tersebut 

diambil karena ingin terus mengingatkan 

masyarakat, bahwa minyak bekas dapat dijadikan 

sebuah barang yang berguna sampai dapat dijual 

kembali dan menghasilkan uang, maka dari itu 

diharapkan nama gerakan tersebut dapat membuat 

masyarakat yang hendak membuang minyak 

bekas/minyak jelantah sembarangan agar ingat 

bahwa minyak jelantah itu dapat menjadi berkah 

yang bermanfaat. Dilain sisi ketika masyarakat 

ingat akan hal tersebut, itu juga berarti dapat 

membantu mengurangi resiko pembuangan 

minyak jelantah sembarangan sehingga dapat 

mencegah pencemaran lingkungan. 

 

2. Sinopsis 

Di pagi hari yang cerah, seorang ibu berjalan 

menuju dapur untuk membersihkan beberapa 

piring dan alat masak yang kotor. Tanpa disadari 

ternyata saluran pembuangan air pada wastafel 

mengalami penyumbatan. Seorang bapak yang 

merupakan suami dari ibu itu langsung sigap 

menghampiri ibu yang panik. Bapak menjelaskan 

beberapa hal kepada ibu, mulai dari penyebab 

penyumbatan, bahaya dan dampak membuang 

minyak jelantah sembarangan, sampai ke solusi 

yang tepat agar tidak terjadi pembuangan minyak 

jelantah sembarangan. 

 

3. Bahasa 

Bahasa yang akan digunakan pengisi suara atau 

voice over serta beberapa teks pendukung yang 

akan tampil di dalam video semuanya 

menggunakan Bahasa Indonesia yang baku 

sehingga mudah dipahami oleh masyarakat 

Indonesia untuk semua kalangan dan diseluruh 

wilayah indonesia. Penggunaan Bahasa Indonesia 

baku juga merupakan salah satu karakteristik 

mengingat keformalitasan dari video iklan layanan 

masyarakat. 

 

4. Warna 

Warna-warna yang akan digunakana dalam 

perancangan media utama maupun media 

pendukung adalah warna-warna yang 

menginterpresentasikan kebersihan, peduli 

lingkungan/ramah lingkungan, maupun minyak 

jelantah itu sendiri sebagai salah satu bentuk 

identitas visual sehingga mudah dikenali. Berikut 

adalah beberapa palet warna yang akan digunakan:  

 

Gambar 3 Warna 

 

 

 

 



5. Tipografi 

Tipografi yang akan digunakan sebagai teks 

pendukung yang ada di dalam video iklan layanan 

masyarakat bahaya minyak jelantah terhadap 

lingkungan adalah font berjenis sans serif yaitu 

Raleway sebagai primay font dan Poppins sebagai 

secondary font. Kedua font ini digunakan karena 

bersifat semi formal, memiliki kesan yang 

sederhana, mudah diimplementasikan, dan mudah 

untuk dibaca. 

 

 
Gambar 5 Font Raleway 

 

 
Gambar 6 Font Poppins 

 

5. Storyline 

 
Gambar 7 Storyline 

 

 

 

 

6. Storyboard 

 

 

 

 
Gambar 8 Storyboard 

 

Hasil Perancangan Media  

1. Media Utama 

Berikut adalah hasil karya video iklan layanan 

masyarakat bahaya minyak jelantah terhadap 

lingkungan yang telah dipecah menjadi beberapa 

scene: 

 

 
Gambar 9 Scene 1 

 

Scene 1 menampilkan suasana pagi hari, 

dengan latar belakang atap rumah, pepohonan, 

serta langit dan sinar matahari yang cerah. 



 

Gambar 10 Scene 2 

 

Scene 2 memperlihatkan suasana dapur dan 

seorang ibu yang akan mencuci piring kotor di 

wastafel. 

 

 

 
Gambar 11 Scene 3 

 

Scene 3 memperlihatkan ibu yang menyalakan 

keran air wastafel dan terlihat wastafel rumah yang 

tersumbat dan membuat air tergenang dan tidak 

bisa masuk ke saluran pembuangan. 

 

 

 

 
Gambar 12 Scene 4 

 

Scene 4 memperlihatkan ibu yang berteriak 

kencang memanggil bapak, dan bapak langsung 

datang menemui ibu sambal menasehatinya. 

 

 
 

 
Gambar 13 Scene 5 

 

Scene 5 memperlihatkan bapak yang sedang 

memberitahu ibu akan bahaya dan dampak yang 

terjadi jika membuang minyak jelantah 

sembarangan. 

 

 

 
Gambar 14 Scene 6 

 

Scene 6 masih memperlihatkan bapak yang 

sedang memberitahu ibu akan bahaya dan dampak 



yang terjadi jika membuang minyak jelantah 

sembarangan. 

 

 

 
Gambar 15 Scene 7 

 

Scene 7 menampilkan ayah yang berjalan 

mengambil minyak jelantah dalam jirigen dan 

memberikanya kepada pengepul minyak jelantah 

untuk dijual. 

 

 
Gambar 16 Scene 8 

 

Scene 8 menampilkan ibu, bapak, dan 

pengepul minyak jelantah yang bersama-sama 

memberikan pesan-pesan positif untuk para 

penonton.  

 

 

 
 

 

Gambar 17 Scene 9 

 

Scene 9 menampilkan blank putih yang 

diteruskan dengan kemunculan teks yang berisikan 

nama gerakan. 

 

 

2. Media Pendukung 

Media pendukung terdiri dari poster, brosur 

infografis, stiker, keychain dan video yang akan 

ditayangkan di Youtube, yang berfungsi sebagai 

penunjang mengenalkan media utama yaitu video 

iklan layanan masyarakat bahaya minyak jelantah 

terhadap lingkungan. 

 

a) Poster 

Berikut merupakan desain poster yang dibuat 

dengan ukuran kertas A3. Poster tersebut 

berisikan nama gerakan, ilustrasi dari manfaat 

yang ditawarkan, serta barcode yang dapat 

digunakan untuk menuju video iklan layanan 

masyarakat yang dapat ditonton di Youtube. 

 

  

Gambar 18 Poster 

 

b) Poster 

Berikut merupakan desain dari flyer infografis 

yang akan dicetak. Flyer ini memiliki ukuran 

kertas A5 dengan desain depan-belakang yang 

memiliki tujuan berbeda. Desain dari tampilan 

belakang merupakan bahaya dan dampak 

membuang minyak jelantah sembarangan, 

sedangkan tampilan depan merupakan solusi 

agar masyarakat awam tidak lagi membuang 

minyak jelantahnya sembarangan. 

 

 

  

Gambar 18 Flyer Infografis 

 



c) Stiker 

Berikut merupakan desain dari stiker yang akan 

dicetak. Terdapat tiga jenis stiker dengan 

gambar yang berbeda, stiker pertama 

bergambarkan logo dari gerakan yang disertai 

teks, stiker kedua berisikan logo gerakan, dan 

stiker ketiga berisikan teks typografi dari nama 

gerakan. 

 

 

Gambar 19 Stiker 

 

d) Keychain 

Berikut merupakan desain keychain (gantungan 

kunci) yang akan diproduksi. Desain keychain 

yang pertama berisikan logo gerakan, dan 

desain keychain yang kedua berisikan teks 

typografi dari nama gerakan. 

 

  

Gambar 19 Keychain 

 

e) Youtube 

Berikut merupakan desain keychain (gantungan 

kunci) yang akan diproduksi. Desain keychain 

yang pertama berisikan logo gerakan, dan 

desain keychain yang kedua berisikan teks 

typografi dari nama gerakan. 

 
Gambar 18 Flyer Infografis 

 

Hasil Impelentasi Media  

Berikut adalah hasil rancangan desain 

media yang telah diimplementasikan sesuai dengan 

media digital maupun media cetak yang akan 

digunakan. 

 

 

 

1.  Media Utama 

Video iklan layanan masyarakat bahay minyak 

jelantah terhadap lingkungan menjadi media 

utama dalam perancangan dan karya ilmiah ini. 

Berikut adalah tampilam media utama yang 

telah diunggah kedalam media online yaitu 

Youtube. 

 

 
Gambar 20 Keychain 

 

2. Media Pendukung 

Media pendukung akan digunakan dalam 

membantu memperkenalkan media utama, 

berikut adalah beberapa media pendukung yang 

telah dirancang dan dibuat: 

 

a) Poster 

Poster dicetak menggunakan kertas ukurang A3 

yang akan ditempel ditempat umum yang 

diperbolehkan, tujuanya adalah membantu 

menarik massa yang berada di tempat umum 

untuk menaruh perhatian dan menonton video 

iklan layanan masyarakat yang telah diunggah 

ke Youtube. 

 

 

Gambar 21 Poster 

b) Stiker 

Stiker merupakan salah satu merchandise yang 

akan dibagikan kepada orang-orang umum 

terutama kalangan ibu rumah tangga atau 

pemilik depot kuliner, stiker bertujuan sebagai 

cindera mata atau souvenir yang dapat 

membantu mengingatkan masyarakat tentang 

masalah yang terjadi dan juga dapat membantu 

menyukseskan gerakan yang dilakukan. 



 

Gambar 22 Stiker 

 

c) Keychain 

Sama halnya dengan stiker, keychain atau 

gantungan kunci ini memiliki fungsi yang sama 

seperti stiker, memiliki desain yang mirip 

namun berbeda dalam bentuk fisik yang 

dihasilkan. 

 

 

Gambar 23 Keychain 

 

d) Flyer Infografis 

Media ini dicetak pada kertas ukuran A5 yang 

nantinya akan dibagikan kepada masyarakat 

umum terutama yang sesuai dengan target yang 

dituju. Berbeda dengan poster, flyer ini 

berisikan infografis yang di dalamnya 

menjelaskan tentang bahaya minyak jelantah 

bila dibuang sembarangan, serta pada bagian 

sebaliknya menjelaskan tentang solusi yang 

dapat dilakukan sehingga tidak terjadi 

pembuangan minyak jelantah sembarangan. 

 

 

Gambar 24 Flyer Infografis 

KESIMPULAN  

Melalui penelitian yang telah dirancang 

dengan berbagai macam tahapan yang ada, 

kesimpulan yang dapat diambil dari perancangan 

video iklan layanan masyarakat bahaya minyak 

jelantah terhadap lingkungan, yang dibuat dengan 

berdasar pada konsep Progressive yang bermakna 

perubahan ke arah yang lebih baik dari 

sebelumnya, yang bermaksud sebagai suatu bentuk 

perkembangan atau perubahan perilaku 

masyarakat ke arah yang lebih baik yaitu dengan 

tidak mencemari lingkungan dengan minyak 

jelantah hasil olahan. Minimnya media edukasi dan 

informasi terkait masalah ini membuat video iklan 

layanan masyarakat yang dirancang ini dirasa 

sangat berguna bagi masyarakat luas. Pembahasan 

yang ada di dalam video iklan layanan masyarakat 

ini berisikan edukasi terkait bahaya dan dampak 

yang disebabkan oleh pembuangan minyak 

jelantah sembarangan, selain itu dilengkapi juga 

dengan solusi yang tepat guna menhindari masalah 

tersebut. Video ini memiliki target utama yaitu ibu 

rumah tangga dan para pemilik depot kuliner. 

Dibuat dalam durasi yang singkat namun tetap 

memiliki isi yang padat dan jelas sehingga para 

audiens tidak cepat merasa bosan dan mudah 

memahami isi dari video iklan layanan 

mmasyarakat tersebut. 

Video iklan layanan masyarakat bahaya 

minyak jelantah terhadap lingkungan ini 

merupakan media yang paling utama dalam 

memberikan edukasi dan informasi seputar minyak 

jelantah dalam perancangan penelitian ini. Selain 

media utama, ada juga beberapa media pendukung 

yang digunakan untuk membantu penarikan 

audiens untuk menaruh perhatian pada media 

utama seperti poster, stiker, keychain, dan flyer 

infogafis. 

  

SARAN  

Pada perancangan video iklan layanan 

masyarakat terkait bahaya minyak jelantah 

terhadap lingkungan ini bertujuan untuk 

memberikan edukasi dan informasi terkait masalah 

minyak jelantah yang masih sering dibuang 

sembarangan, sehingga diharapkan masyarakat 

dapat berubah ke arah yang lebih baik dan masalah 

tersebut dapat dicegah. Adapun beberapa saran 

yang ingin disampaikan oleh peneliti sebagai 

bentuk acuan ataupun inspirasi para peneliti lainay 

di generasi mendatang. 

1. Diharapkan agar pemberian edukasi maupun 

informasi terkait masalah sosial yang terjadi di 

masyarakat terus digencarkan demi kebaikan 

masyarakat itu sendiri. 

2. Pembuatan media edukasi terkait masalah sosial 

tidak terpacu hanya dengan video iklan layanan 



masyarakat, namun juga bisa dengan media baru 

berbentuk lain, terkhusus media digital atau 

online, karena memiliki efektivitas yang lebih 

tinggi. 

3. Menjadi inovatif dengan mengangkat suatu 

permasalahan sosial yang dianggap remeh akan 

jauh lebih bagus daripada harus mengangkat 

suatu masalah sosial yang telah banyak diangkat 

sebelummnya. 
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